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NODE

Node dalam konteks perancangan kota mengacu pada titik-titik
penting atau pusat kegiatan dalom suatu kota. Node ini bisa
berupa persimpangan jalan, stasiun transportasi umum, taman,
lapangan, atau area lainnya di mana banyak aktivitas atau aliran
orang terjadi. Lynch, seorang ahli perancangan kota terkenal,
dalam bukunya "The Image of the City," mengemukakan konsep
node sebagai titik-titik penting dalam struktur kota yang diakui
oleh penduduk dan digunakan sebagai referensi dalam orientasi
spasial. Menurut Lynch, node dapat berupa persimpangan jalan,
taman, lapangan, atau bangunan yang mencolok yang menjadi
titik fokus dalam pengalaman kota.
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NODE 5

Lokasi : Area F&B (pertigaan jIn.
Sulawesi dan jIn.Pemuda)

Alasan

Pemilihan Node 5 berdasarkan
beberapa aspek di antaranya,
Pemilihan lokasi secara
visual,sirkulasi,titik keramaian,
potensi lingkungan,kepadatan
aktivitas, aksesibilitas. melihat
titik 5 merupakan bagian dari
koridor dan pintu masuk dari
arah jogja dan pintu keluar pusat
kota dari arah klaten dan solo.

Pemilihan Node 5 berdasarkan beberapa aspek di
antaranya, Pemilihan lokasi secara visual,sirkulasi,titik
keramaian, potensi lingkungan, kepadatan aktivitas,
aksesibilitas. melihat titik 5 merupakan bagian dari koridor
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_____________________________________________________________________________ | Mook Trone — B Deliniasi Kawasan Observasi

NODE dan pintu masuk dari arah jogja dan pintu keluar pusat kota

I Deliniasi kawasan tambahan
pengamatan observasi
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Kawasan yang Lokasi Wisata
terpusat & terintegrasi baru

antar aksesibilitas Q ? o
o- -0
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Menjadikan kawasan
Lokasi yang publik yang menyediakan
strategis di tengah lokasi komersil yang
kota. selaras dengan konsep
ruang terbuka

Memudahkan Aksesibilitas

menyelaraskan ruang Sosial (privat) dan

sosial dengan ruang ruang sosial(umum)
publik r

@) )

Ruang terbuka

Ruang Umum
tanpa batas Waktu

Bentuk dan Penyelerasan Bentuk Merespon Fasilitas Komersil

dengan konteks kawasan
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Lokasi Berada di
tengah kota
dengan konsep
water front

N * &

Mudah di akses Lokasi Wisata Ruang Umum
publik di lengkapi dengan tanpa batas Waktu
fasilitas

Ruang Publik yang
memiliki citra ruang
terbuka hijau

Terdapat Fasilitas
penghubung antar
kawasan

Sepenuhnya untuk ruang
publik serta memiliki
ciri khasnya

Lokasi untuk Publik Ruang Terbuka Hijau

dan dibuka tanpa batas waktu

Explode Site

Perspektiv Site

M Lokasi Site Block A

Kebutuhan Lingkungan

M Lokasi Site Block B

M | okasi Site Block C

M Lohan terbangun Block B

M | ghan terbangun Block C

M Jalur Sirkulasi (jalan utama) Sirkulasi

Aktivitas

Tapak Lahan sekitar Site

Pembagian Block Berdasaran Fungsi

I Area terdapat

I pedestrian ways

: yang sempit

| namun masih

| terdapat ruang
yang cukup

lpada area kantor

Perspektiv Site
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BLOCK A
e ]
BLOCK B
BLOCK C

KONSEP MENURUT HIPOTESIS

Sociabillity Imageability
Ruang yang memberikan | Ruang yang memberikan citra
peluang untuk interaksi | dan karakter baru melalui ruang
baru publik

: <——15421,16 m? :
| 6565,8 m?2 I
| 6632,14 m? :
| :
| I
| I
| I
| I
| I
| I
| I
| ;
[ l:
| I
| I
[ I
| l
| Luas Lahan J|

Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka Komersil |

o

»

Accessibility

Ruang yang dapat di
akses pejalan

kaki dan difable

Pedestrian Publik dan Kanior;

BENTUK RANCANGAN HIPOTESIS

Daya Tarik Kawasan

Visual Legibility

BLOCK A BLOCK B BLOCK C




CORIDORE

Corridor dalam perancangan kota merujuk pada jalur atau
ruang yang menghubungkan berbagai titik penting, node, atau
area dalam kota. Corridor dapat berupa jalan raya, jalur
transportasi umum, jalur pejalan kaki, atau jalur sepeda yang
dirancang dengan tujuan mengoptimalkan konektivitas dan
mobilitas antara berbagai bagian kota. Lynch, seorang ahli
perancangan kota terkenal, menganggap corridor sebagai salah
satu elemen kunci dalam struktur visual kota. Menurut Lynch,
corridor adalah jalur yang menarik perhatian visual dan memiliki
karakteristik yang konsisten. Corridor dapat mencakup jalan

utama, sungai, jalur pejalan kaki yang menonjol, atau jaringan TEAM 2
ruang hijau yang terhubung.

Dai Alimudin
Astari Herdiani

M.Surya Thalib
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B CORIDORE
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DISTRICT

District dalam perancangan kota mengacu pada pembagian
wilayah kota menjadi unit-unit yang lebih kecil dan terorganisir
dengan karakteristik, fungsi, atau tujuan tertentu. District dapat
berarti wilayah administratif, wilayah dengan penggunaan lahan
yang serupa, atau wilayah dengan identitas budaya atau sosial
yang khas. Jacobs, seorang ahli perancangan kota dan aktivis,
berpendapat bahwa district yang sukses adalah district yang
memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, memiliki fungsi
campuran, dan memberikan kehidupan dan aktivitas sepanjang
hari. Menurut Jacobs, district yang beragam dalam penggunaan
lahan dan memiliki banyak bangunan dengan fungsi yang
berbeda-beda dapat menciptakan kehidupan kota yang dinamis
dan berkelanjutan.
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@
Kota Klaten adalah kawasan adminitrasi yang
' menjadi pusat pemerintahan dan ibukota kabupaten
. klaten yang berada di provinsi jawa tengah, kota ini
terdapat 3 kecamatan yang dapat di kembangkan

‘ |d@n.|.|.|.y poln.l. O]C K|OT@H diantaranya Kec. Klaten Utara, Klaten tengah dan
District
o ©

Klaten Selatan dan berikut observasi kawasan distrik.

Pada area deliniasi kawasan terbagi menjadi 6 wilayah namun yang akan di bahas ~ Dari batasan deliniasi terdapat 27 Kawasan yang di bagi berdasarkan pembagian

"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" hanya 3 kawasan yaitu pada block E, C, A, blok dengan besaran masing masing  jalan dan sungai, tujuan pembagian ini agar memudahkan penentuan titik distrik dan
disesuaikan dengan proporsionalnya sehingga membentuk wilayah dengan  orientasi pelaku aktivitas serta analisis berdasarkan masing-masing permasalahan
menggunakan batas jalan dan sungai sebagai deliniasinya. lingkungan.

@ Block AKec. Klaten tengah [ Block CKec. Klaten tengah B Block E Kec. Klaten tengah
Block BKec. Klaten tengah [l Block DKec. Klaten tengah [l Block F Kec. Klaten tengah
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i Secara keterhubungan masing-masing
¢ Block saling berkaitan 1 sama lain
i melihat terdapat Jalur Semi sekunder
 yang dimana jalur ini menjadi arus
. balik dari arah jogja di ketahui Jalan
i Primer JI. Pemuda sebagai akses utama

i | karakteristik dan fungsi dari
: Imosing-mosing massa.

Block E

- Komersil

- Administrasi Pemerintahan
- Pemukiman

- Aktivitas Fisik

Block C

I

I

I

I

I

I

I

- Komersil I
i | - Aktivitas Keagamaan

I Pemukiman I

. Fasilitas Pendidikan I

i | - Aktivitas Penunjang

' (Kawasan-kuliner) I

I - Administrasi Pemerintahan I

I

I

I

I

I

I Block A

: I - Komersil

I - RTH Kota

i - Pemukiman

: I - Fasilitas Public

I - Fasilitas Pendidikan

Hasil pembagian jalur deliniasi
terdapat 27 block yang di bagi agar
memudahkan Analisis pada masing-
masing block, dapat dilihat ada
beberapa block yang dapat di
kembangkan berdasarkan pembagian
ni

1. Dapat dikembangkan I
I 2. Tidak Dapat dikembangkan
I 3. Tidak Dapat dikembangkan I

4. Tidak Dapat dikembangkan I
| 5. Dapat dikembangkan

6. Tidak Dapat dikembangkan I
I 7. Dapat dikembangkan I
I 8. Tidak Dapat dikembangkan

9. Tidak Dapat dikembangkan I
I 10. Dapat dikembangkan I
I 11. Tidak Dapat dikembangkan

12. Dapat dikembangkan I
I 13. Tidak Dapat dikembangkan
I 14. Tidak Dapat dikembangkan I

15. Tidok Dapat dikembangkan I
| 16. Tidak Dapat dikembangkan

17. Tidok Dapat dikembangkan I
I 18. Tidak Dapat dikembangkan I
I 19. Tidak Dapat dikembangkan

20. Tidak Dapat dikembangkan I
I 21. Tidak Dapat dikembangkan I
I 22. Dapat dikembangkan

23. Tidak Dapat dikembangkan I
I 24. Tidok Dapat dikembangkan
I 25. Tidak Dapat dikembangkan I

26. Dapat dikembangkan I
| 27. Tidak Dapat dikembangkan

Dari figure ground terlihat sisi Solid
dan Void dari kawasan ini, yang di
mana Void tersebut merupakan area
terbuka yang dapat di observasi.

| Merupakan bangunan permanen]|
dan skala ruang dan dimensi yang
IdopcxI terlihat dari foto udara ugcrI
dapat mengetahui bentuk / pola|
sebuah massa dalam proses
pembentukan kota. pada kota quIenI
Isolid mendominasi bangunan
komersil, Pemukiman, Perkantoran,
Idon bangunan dengan Ragam fungsi
lainnya.

I
Bisa di kembangkan terkecuali I

I bangunan Cagar budaya
I I
I

I Void :

IAcIoIoh area terbuka atau lokasi
yang kosong serta dapat mengetahui
ruang terbuka serta keIersedicch
Irucng yang dapat di kembangkan.
Void pada kota klaten mendominasi
IRTH, Makam, Taman Kota, Area yongl
Ibelum di bangun, setback bcmguncm.l

Bisa di kembangkan terkecuali
I Kawasan Pemakaman dan I
I militer. I

Dapat di lihat dari Land use klaten
bahwa pemukiman menjadi area
mendominasi di kawasan ini, dan
lokasi perkantoran dan komersil
mendominasi pada area Jalan.

Dominan

.DEPO/GUDAN Tidak Dominan

.PERKANTORAN
Dominan

HUNIAN

PENDIDIKAN

. K. PEMERINTAH

. FASILITAS UMUM

. MIX-USE

Block C

I
I
I
I
I
I
I
I

HUNIAN J—
I PENDIDIKAN
I .K. PEMERINTAH
I -PERKANTORAN
I
I
I
I
I
I
I
I

. FASILITAS UMUM

. MIX-USE —

I
I
I
I
I
I
I
I
I
| Dominan I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

Block A

HUNIAN ] .

PENDIDIKAN ﬁmlnan
.K. PEMERINTAH I
.DEPO/GUDANG —-I-Idck DOmInOn
.PERKANTORAN Dominan
.RTH (HUIAU) Tidak Dominan
.FASII.ITAS UMUM

Dominan

I_. MIX-USE I

dapat di simpulkan Bahwa pada
kawasan ini tidak terdapat bangunan
yang mencolok dari segi ketinggian,
maka dari itu lokasi ini secara
pandangan mata manusia tidak
adanya sesuatu yang dapat di
tonjolkan.

I Bentuk dan ketinggian sebuah
Bangunan di lihat dari padatnya
aktivitas baik secara ekonomi
maupun sosial.

Keberadaan bangunan tinggi timbuldi
karenakan kebutuhan dari aktivitas
namun tidak di dukung oleh
keterbatasan lahan.

A e

Rata-rata bangunan Lantai satu,dan
bangunan tertinggi 4 lantai.

1 LANTAI

2 LANTAI

3 LANTAI

| B 4anma

| B 5 LANTA (Keatas)
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i Setback pada kawasan ini
: mendominasi mepet pada bibir
jalan, maka dari itu dapat di
i simpulkan bahwa kebanyakan
‘bangunan tidak memiliki
i sempadan yang cukup.

Setback Cukup Lebar

Tidak memiliki Setback
(Pedestrian Lebar)

Setback cukup Lebar
(jalan Sempit)

dari data ini dapat di lihat bahwa
kurang lebih terdapat 4 Ruang
terbuka hijau yang masing-
masingnya memiliki karakteristik
ruangnya namun hanya terdapat 2
area Rth yang di jadikan Publik
area.

I Adalah area terbuka atau IokqsiI
|yang kosong serta dapat mengetahuil
|ruang terbuka serta ketersediaanl
|ruang yang dapat di kembangkan.!
|Void pada kota klaten mendominasi
IRTH, Makam, Taman Kota, Area yang,
I'belum di bangun, setback bangunan.

Bisa di kembangkan terkecuali
Kawasan Pemakaman dan
militer.

A. Hutan Sungkur

C. Ruang Public RTH

D. Lapangan Olahraga RTH
E. Ruang Public

F RTH dan Makam

|berdasarkan kebutuhan dan

| permasalahan.

|

I 9 9
|

|

|
|
|
|

|
I
|
I
|
|
I
|
|
|
| Menjadi Patokan untuk lokasi site :
|
I
|
I
|
|
I
|
|
|

Saluran air mengikuti jalur jalan
yang dimana posisi saluran air
terdapat di bagian bawah
pedestrian ways. namun tidak
dapat di ketahui kedalaman dari
saluranirigasitsb.

:CICII’I setiap sisi jalan telah terdapat |
jsaluran air fidak di ketahui dimensi |
(kedalaman, jika di lihat daril
| pesebarannya setiap jalur sirkulasi |
| berakhir di kedua sungaiyang berada I
I dilokasi tsh.

Pedestrian ways terdapat di setiap
sisi jalan primer dan Sekunder,
namun tidak dengan jalan tersier
(Jalan masyarakat) dan
masyarakat hanya dapat
menggunckan bibir jalan tersier
(kecepatan rendah) sebagai
Pedestrian ways.

:Mosing—masing pedestrian honya:
berada di area jalur Primer dan |
| sekunder. |

Studio Eksplorasi Dasar | Francho Ch. Ch. G. Wulur , 508812 ¥

Setiap Jalan telah terhubung
seperti Jalan Primer ke sekunder
dan dari Sekunder Ke tersier
dengan masing-masing lebar jalan
Primer 8-15 m, Sekunder 7-5m,
dantersier 5-3m.

| Primer

B Sekunder

B Tersier

[ DISTRICT |



Dari data dan survey area parkir
mendominasi pada area komersil
dan pada koridor utama, melihat
kendaraan mendominasi parkir
pada bibirjalan.

:Area parkir pada deliniasi,
I hampir berada sekitar on site.
lyang mendominasi parkir
| private.

W48l Studio Eksplorasi Dasar | Francho Ch. Ch. G. Wulur , 508812

Transportasi umum pada kota
klaten hanya terdapat kendaraan
tradisional. yang di mana jalur dari
transportasi tradisional ini terbatas
hanya berada di jalan primer dan
sekunder. dari rencana pemerintah
akan di transportasi umum yang
akan melayani rute melalui jalur
primer dan sekunder.

| |
menurut data survey, tidak]

lterdapat transportasi publik!
I'seperti Bus. namun program,

| pemerintah telah menyediakan
| transportasi publik (Bus). I

Titik keramaian terbagi pada
kawasan ini namun aktivitas Sosial
(perkantoran ) ini mendominasi
pada jalur utama dan sekunder.
pada titik tengah kawasan
sangatlah sedikit. di ketahui titik ini
merupakan aktivitas administrasi.

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

Aktivitas Siang |
. Intensitas Keramaian |
Tinggi :

P Intensitas Keramaian I
Sedang |
Intensitas Keramaian |
Rendah :
Aktivitas Malam |
|

|

|

|

|

|

|

. Intensitas Keramaian
Tinggi

Intensitas Keramaian
Sedang
Intensitas Keramaian

Rendah

Titik keramaian terbagi pada
kawasan ini namun aktivitas
Ekonimi (Perdagangan) ini
mendominasi pada jalur utama
dan sekunder. pada ftitik tengah
kawasan sangatlah sedikit. di
ketahui titik ini merupakan
Ekonomi baik masyrakat maupun
komersil pertokoan.

Aktivitas Siang

Tinggi
° Intensitas Keramaian
Sedang

Intensitas Keramaian

Rendah
Aktivitas Malam

. Intensitas Keramaian
Tinggi

Intensitas Keramaian
Sedang

Intensitas Keramaian

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

| . .
| ‘ Intensitas Keramaian
|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|

I Rendah

Data ini merupakan data KDB dan
KLB,KDH dari kawasan ini sebagai
data acuan regulasi pemerintah
dalom metode pengembangan
kawasan wilayh data ini di ambil
dari perhitungan kelompok
berdasarkan pembagian persil
kawasan.

| ZoneA: |
| KDB KLB KDH
| 42.23% 0.39% 53.2% |

| Koefisien Dasar Bangunan :
|

: Koefisien Lantai Bangunan :

: Koefisien Dasar Hijau :

: Zone C:
| KDB KLB KDH
| 49.22% 0.49% 49%

: Koefisien Dasar Bangunan :

: Koefisien Lantai Bangunan :

|
| Koefisien Dasar Hijau :
I

| Zone E:
I KDB KLB KDH
55.89% 0.41% 30,9%

|
| .
| Koefisien Dasar Bangunan :

|
| Koefisien Lantai Bangunan:
|

I'Koefisien Dasar Hijau :

. ® Fenomena ELIRISTR

. 1 1T T T T T T T I — B ety B e T il -
| AREA YANG MEMILIKI | | KURANGNYA TITIK | | KAWASAN YANG || AREA RUANG ' 'TIES?AIEPR@TL?)/RA%I lPENGEMBANGAN KAWASANI || OKASI YANG PERLU | | BERERAPA AREA |
POTENSI SECARA ! TRANSPORTASI MEMILIKICITRA DAN; | TERBUKA | | | DAN RUANG TERBUKA | | 5 BENAHI SECARA | ! |

I I I | | | PADA DELINIASI
i AKTIVITAS L PUBLIK |1 IDENTITAS | ! | | ADMINISTRASI | | PADABAGIAN TENGAH || ooy GGUNADAN || Tenoamse cAWACAN |
P o I | | WILAYAH 1| KAWASAN PENDUDUK | I ) S |
S SO PR T L L a Il PERMASALAHAN | PADAT PENDUDUK |

: 7 | | | | | SEPERTI RUANG/KAWASAN Il

| I LINGKUNGAN i |
| | | | | L KOMUNAL L e |

IO Mengintegrasikan perumahan, ® Menekankan penggunaan
fasilitas umum, kawasan sumber daya yang efisien,
komersial, dan ruang terbuka manajemen limbah yang baik,
dalam pengembangan penggunaan energi

| ® Aksesibilitas yang Mudah
|
|
|
i | lingkungan untuk terbarukan, dan desain
s
|
|
|
|

mengurangi jarak antara
tempat tinggal, tempat kerja,
pendidikan, dan area rekreasi,
sehingga mengurangi waktu
dan biaya perjalanan.

® Mendorong penggunaan
transportasi yang
berkelanjutan, seperti berjalan
kaki, bersepeda, dan
transportasi umum yang
efisien, untuk mengurangi
ketergantung-an pada mobil
pribadi.

® Pengembangan area fasilitas
publik untuk kepentingan warga,
untuk mencipktakan kawasan
soial baik secara budaya

® Menciptakan ruang terbuka I
|
|
|

maupun administrasi publik. :
|
|
|
|

yang menarik, taman, jalur
pejalan kaki, dan area hijau,
yang mengundang interaksi
sosial dan menciptakan
lingkungan yang nyaman dan
menyenangkan.

meningkatkan aksesibilitas bangunan yang ramah
layanan dan fasilitas bagi lingkungan.
penduduk.

® Rumusan Permasalahan
PERMASALAHAN DAN POTENSI UMUM KAWASAN

1. Dapat dikembangkan
¢ Kawasan padat komersil

Y k
erada pada kawasan namun terdapat Kubur dan RTH

tengah kota

¢ Kepadatan Pemukiman dan 5. Dapat dikembangkan

Komersil
* Menjadi pusat komersil dan
pusat administrasi

o Kawasan Pemukiman dan
Administrasi

7. Dapat dikembangk
e Kualitas Lingkungan apat dikembangkan

o Area Aktivitas jasmani

* Masih terdapat ruang Stadion olahraga dan taman

terbuka yang bisa digunakan
10. Dapat dikembangkan

re Kebutuhan Pelaku pengguna
e dengan adanya ruang
terbuka dapat memberikan
ruang baru untuk pengguna

te Walkable Concept

' (Keterhubungan)

e pada jalan arteri terdapat
pedestrian ways terhubung

¢ Kawasan Pemukiman
dan Administrasi terdapat RTH

12. Dapat dikembangkan

e Terdapat RTH yang cukup lapang
dan terdapat lokasi Pemukikan

22. Dapat dikembangkan

e Safe Accessible

; e Terdapat RTH yang cukup lapang
1 terdapat pencahayaan

dan terdapat lokasi Pemukikan
I da pedestri
cir;qe;:iu pada pedesan 26. Dapat dikembangkan

e Identity e Hutan kota (hutan Sungkur)

ve Secara kawasan bisa di
kembangkan identitas dan
citra Klaten

Studio Eksplorasi Dasar | Francho Ch. Ch. G. Wulur , 508812 WAl




* Strategi

———

o Aksesibilitas dan Mobilitas

e Berada pada kawasan
tengah kota

¢ Kepadatan Pemukiman dan
Komersil

* Menjadi pusat komersil dan
pusat administrasi

e Kualitas Lingkungan

¢ Masih terdapat ruang
terbuka yang bisa digunakan

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

|

1

1 ® Kebutuhan Pelaku pengguna
1 ® dengan adanya ruang

1 terbuka dapat memberikan
! ruang baru untuk pengguna
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

¢ Walkable Concept
(Keterhubungan)

® pada jalan arteri terdapat
pedestrian ways terhubung

Berdasarkan Permasalahan Umum

o Safe Accessible

e terdapat pencahayaan
lampu pada pedestrian
arteri

o [dentity
e Secara kawasan bisa di
kembangkan identitas dan
«--. citra Klaten

(W#A Studio Eksplorasi Dasar | Francho Ch. Ch. G. Wulur, 508812

®—® Jalur dan Masyarakat @—@

®—® Ruang dan Masyarakat @——@

® o KawasandanRuang @—@

PS PY Ruang, Jalur dan PS PY
Masyarakat

®—® Jolur dan Masyarakat @—@

Keamanan Ruang dan @—@®

Menyediakan Akses !
jalur yang mudah e ®

dan saling terhubung
kurang dari 20 menit

|

Berdasarkan Permasalahan Khusus

Kenyamanan ruang
sesuai dengan kebutuhan
yang saling berkaitan

Mengolah Ruang terbuka o—o
yang tersediah

Memberikan Kebutuhan g Py
ruang baru bagi masyarakat !
dalam bersosial !

1

Menyediakan jalur
pedestriansesuai dengan
Standart

Jalur yang aman antar
satu titik ke titik lainnya

Gl ]

®0® Akses dan Jalur

Keterhubungan
antar ruang
dan Jalur

®0® Ruang Terbuka
Publik

1

1

1

1

| |
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
i Ruang Sosial sesuai .
' ®® dengan kebutuhan !
| |
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
1 1
| |
1 1
1 1
1 1
1 1
1 1
1

1

1

1

(sosiability)

®0® Memfasilitasi ruang
dan jalan

Walkable Concept
®® Jan fasilitas jalur antar

Masyarakat satu titik ke titik lainnya
o—o ) o—o© Memberikan Citra ®® Branding pada setiap
Citra kawasan dan kawasan kawasan
identitas ruang yang baik
Livable District;
______________ 1
®
e ..

Kualitas Ruang dan kawasan

- Aspek fisik kota (tata ruang, RTH,
perlindungan bangunan bersejarah)

- Aspek lingkungan (kebersihan dan
pencemaran lingkungan)

- Aspek transportasi (angkutan umum,
kondisi jalan, dan pedestrian ways)

- Aspek fasilitas umum (rekreasi,
pendidikan, dan kesehatan)

- Aspek utilitas (listrik, air bersih, dan
telekomunikasi)

Kota layak hunimerupakan kota dengan kondisi lingkungan dan suasana yang memberi raasa
nyaman bagi penghuninya untuk tinggal dan melakukan berbagai aktivitas (Muttagin, 2010).
Berkaitan dengan definisi kota layak huni tersebut, terdapat kriteria sebagai tolok ukur
bagaimana kota dapat dikatakan kota layak huni

I

’

/1. Dapat dikembangkan \
* Kawasan padat komersil
namun terdapat Kubur dan RTH
5. Dapat dikembangkan

® Kawasan Pemukiman dan
Administrasi

7. Dapat dikembangkan

e Area Aktivitas jasmani
Stadion olahraga

10. Dapat dikembangkan

o Kawasan Pemukiman
dan Administrasi terdapat RTH

12. Dapat dikembangkan

e Terdapat RTH yang cukup lapang
dan terdapat lokasi Pemukikan

22. Dapat dikembangkan

e Terdapat RTH yang cukup lapang
dan terdapat lokasi Pemukikan

26. Dapat dikembangkan

\
\

e Hutan kota (hutan Sungkur) K

Arti harfioh dari kata neighborhood sendiri dalam
bahasa Inggris memiliki beberapa arti diantaranya

DISTRICT

- Aspek ekonomi (lapangan pekerjaan dan
tingkat kriminalitas)

- Aspek sosial (interaksi hubungan antar
masyarakat,pelayanan publik, dan fasilitas

area atau region, district atau locality dan community.
Secara umum, Area dan district berkaitan dengan
doerah dibawah suatu aktivitastertentu sedangkan
community adalah sekelompok orang yang tinggal
disuatu doerah dengan kepentingan yang sama

20 minutes Walk

Sumber : Konsep Penerapan Prinsip-Prinsip Neighborhood

>
|
untuk difabel) : (Cowan, 2005).
Connetivitas antar ruang |
pemukiman, Komersil, RTH I
|
| | | P —
Sosial, Ekonomi,  Lingkungan

unit dalam menunjang Sosial pada lingkungan, Lestari 2014
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Memudahkan Aksesibilitas
Sosial (privat) dan
ruang sosiallumum)

£e
@
Q

Ruang terbuka
menyelaraskan ruang
sosial dengan ruang

Ruang Umum
tanpa batas Waktu

Terdapat Fasilitas
penghubung antar kawasan

Kesimpulan

\ Manusia L\
/ Kebufuhan\

7

Menjadikan satu kawasan
yang ramah terhadap umur
dan menyelaraskan Kebutuhan

)

(
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------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ DISTRICT 6@ DISTRICT

Kawasan yang
terpusat dan
terintegrasi
antar aksesibilitas
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D c < sosial dengan ruang
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Kesimpulan

Manusia L\
S— \Kebufuhon\
\Lingkunga&

/
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[ Konsep r Kesimpulan / -~ -\ - | \
4
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/ — Jalur \ ro S~— cmgunan\
(@J l QQ ’ wdll

i \ RTH\ ~/ RTH \\B /

Ruang Umum
tanpa batas Waktu

NN

Terdapat Fasilitas
penghubung antar kawasan

Kawasan yang

J =
Lingkungan \

b

Lokasi yang terousat dan Kawasan yang Lokasi Wisata R S
o 751y ! ! j vang Salin
Lokasi Wisata  strategis di tengah  terinfegrasi terpusat dan sfro?gg?/dﬁgr?gah baru . 9 9 Memudahkan Aksesibilitas
oublik kota. antar aksesibilitas / fe,,-meg,gs.,-. roio, ferlnfengSI.safu sama Sosial (privat) dan
e L N antar aksesibilitas i L lgin. | ruang sosial(umum)
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Kawasan Hutan Sungkur

Taman Kuliner JIn Bali

Taman Gayamprit
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Stadion Trikoyo Kantor Kearsipan Klaten

Coridor Jalan Bali

Taman Wijaya Kusuma

Ruang Parkir

Taman Al-quran

'''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''
Taman Al-quran |

Before After




"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""" [ DISTRICT |

'''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''' [ DISTRICT |} |
Ruang Parkir Wijayakusuma e

__ Taman Wijayakusuma

Before After Before After




--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- DISTRICT

"""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""""
5 Taman Gayamprit

Stadion Trikoyo

Before After Before After




_ Taman Kuliner Jalan Bali

Before After

DISTRICT

'''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''''' [ DISTRICT |
— Kantor Kearsipan Klaten |

Before After




Kawasan Hutan Sungkur
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